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Kelulusan tepat waktu merupakan salah satu indikator penting
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tinggi. Salah satu faktor yang
diduga memengaruhi kelulusan tepat waktu adalah kualitas pembimbing
akademik yang dirasakan oleh mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh persepsi mahasiswa terhadap kualitas pembimbing
akademik terhadap kelulusan tepat waktu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian adalah
mahasiswa pada perguruan tinggi yang menjadi objek penelitian, dengan
sampel yang ditentukan menggunakan teknik probability sampling
sebanyak 150 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan
skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap kualitas
pembimbing akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kelulusan tepat waktu. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik
kualitas pembimbing akademik yang dirasakan mahasiswa, maka semakin
besar peluang mahasiswa untuk menyelesaikan studi sesuai dengan masa
studi yang ditetapkan. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa
peningkatan kualitas pembimbingan akademik perlu menjadi perhatian
strategis perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan tingkat kelulusan
tepat waktu mahasiswa.

Keywords: Persepsi Mahasiswa, Kualitas Pembimbing Akademik,
Kelulusan Tepat Waktu

Pendahuluan

Kelulusan tepat waktu merupakan salah satu indikator utama keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan tinggi dan menjadi tolok ukur kinerja institusi dalam
menghasilkan lulusan yang berkualitas (Rahmawati, 2014). Tingkat kelulusan tepat
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waktu tidak hanya berpengaruh pada reputasi perguruan tinggi, tetapi juga berdampak
pada efisiensi pembiayaan pendidikan, daya saing lulusan di dunia kerja, serta akreditasi
program studi. Namun, pada praktiknya masih banyak mahasiswa yang mengalami
keterlambatan kelulusan akibat berbagai faktor akademik maupun nonakademik
(Permana, 2020).

Salah satu faktor penting yang memengaruhi kelulusan tepat waktu adalah peran
pembimbing akademik. Pembimbing akademik memiliki tanggung jawab strategis
dalam membantu mahasiswa merencanakan studi, memantau perkembangan akademik,
memberikan arahan pengambilan mata kuliah, serta memberikan solusi atas
permasalahan akademik yang dihadapi mahasiswa. Kualitas pembimbingan akademik
yang baik diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar, kedisiplinan studi, serta
pengambilan keputusan akademik yang tepat oleh mahasiswa (Latif et al., 2017).

Dalam konteks ini, persepsi mahasiswa terhadap kualitas pembimbing akademik
menjadi aspek yang krusial. Persepsi mahasiswa mencerminkan sejauh mana
pembimbing akademik dinilai kompeten, responsif, komunikatif, dan peduli terhadap
perkembangan studi mahasiswa. Persepsi yang positif terhadap pembimbing akademik
dapat mendorong mahasiswa untuk lebih aktif berkonsultasi, terbuka dalam
menyampaikan permasalahan akademik, serta lebih terarah dalam menyelesaikan studi
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Sebaliknya, persepsi negatif terhadap kualitas
pembimbingan akademik dapat menyebabkan minimnya interaksi, kurangnya
bimbingan yang efektif, serta meningkatnya risiko keterlambatan studi.

Meskipun peran pembimbing akademik telah banyak dibahas dalam literatur
pendidikan tinggi, penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara persepsi
mahasiswa terhadap kualitas pembimbing akademik dan kelulusan tepat waktu masih
relatif terbatas, khususnya dalam konteks perguruan tinggi di Indonesia. Sebagian
penelitian lebih menitikberatkan pada faktor internal mahasiswa seperti motivasi,
kemampuan akademik, dan manajemen waktu, sementara aspek perseptual terhadap
layanan pembimbingan akademik belum banyak dieksplorasi secara empiris (Eliza et al.,
2024).

Meskipun penelitian mengenai kelulusan tepat waktu telah banyak dilakukan,
sebagian besar studi sebelumnya lebih menekankan pada faktor internal mahasiswa,
seperti motivasi belajar, kkemampuan akademik, manajemen waktu, dan faktor sosial-
ekonomi (Kristianingsih, 2015). Sementara itu, peran pembimbing akademik umumnya
dikaji dari sisi administratif atau kebijakan institusi, bukan dari perspektif persepsi
mahasiswa sebagai penerima layanan akademik.

Selain itu, penelitian terdahulu cenderung mengukur kualitas pembimbing
akademik secara normatif berdasarkan standar institusi, tanpa mengaitkannya secara
langsung dengan outcome akademik yang spesifik, khususnya kelulusan tepat waktu.
Padahal, persepsi mahasiswa terhadap kualitas pembimbing akademik berpotensi
memengaruhi intensitas bimbingan, kepatuhan terhadap rencana studi, serta kecepatan
penyelesaian studi (Kurniawati et al., 2017).

Di sisi lain, kajian empiris yang secara langsung menguji hubungan kausal antara
persepsi mahasiswa terhadap kualitas pembimbing akademik dan kelulusan tepat waktu
masih relatif terbatas, terutama dalam konteks perguruan tinggi di Indonesia. Hal ini
menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) terkait pentingnya pendekatan
perseptual dalam mengevaluasi efektivitas pembimbingan akademik terhadap
keberhasilan studi mahasiswa (Kumalasari, 2020).

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan persepsi mahasiswa sebagai
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variabel utama dalam menilai kualitas pembimbing akademik dan mengaitkannya
secara langsung dengan kelulusan tepat waktu sebagai indikator kinerja akademik
(Partawibawa et al., 2014). Penelitian ini tidak hanya melihat pembimbingan akademik
sebagai fungsi administratif, tetapi sebagai layanan akademik yang kualitasnya
ditentukan oleh pengalaman dan penilaian mahasiswa (Putera & Shofiah, 2023).

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menghadirkan bukti
empiris bahwa persepsi mahasiswa terhadap kualitas pembimbing akademik memiliki
pengaruh signifikan terhadap kelulusan tepat waktu, yang selama ini belum banyak
dieksplorasi secara kuantitatif (Dachlan et al., 2025). Dengan demikian, penelitian ini
memperluas kajian manajemen pendidikan tinggi dengan menempatkan persepsi
mahasiswa sebagai faktor strategis dalam peningkatan efektivitas sistem pembimbingan
akademik.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
menganalisis sejauh mana persepsi mahasiswa terhadap kualitas pembimbing akademik
berpengaruh terhadap kelulusan tepat waktu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian manajemen akademik
serta kontribusi praktis bagi perguruan tinggi dalam meningkatkan kualitas sistem
pembimbingan akademik sebagai upaya mendorong peningkatan tingkat kelulusan tepat
waktu mahasiswa.

Metode
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
explanatory research, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan
dan pengaruh antara variabel persepsi mahasiswa terhadap kualitas pembimbing
akademik terhadap kelulusan tepat waktu. Pendekatan ini dipilih karena penelitian
berfokus pada pengujian hipotesis berdasarkan data empiris yang diperoleh dari
responden.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian survei dengan pengumpulan
data melalui kuesioner terstruktur. Penelitian ini bersifat cross-sectional, yaitu
pengambilan data dilakukan pada satu waktu tertentu.

Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Variabel Independen (X): Persepsi Mahasiswa terhadap Kualitas Pembimbing
Akademik

2. Variabel Dependen (Y): Kelulusan Tepat Waktu

Definisi Operasional Variabel

1. Persepsi Mahasiswa terhadap Kualitas Pembimbing Akademik diartikan sebagai
penilaian mahasiswa terhadap kompetensi, ketersediaan waktu, kemampuan
komunikasi, kepedulian, dan konsistensi pembimbing akademik dalam memberikan
bimbingan akademik.

2. Kelulusan Tepat Waktu diartikan sebagai kemampuan mahasiswa menyelesaikan
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studi sesuai dengan masa studi normal yang ditetapkan oleh perguruan tinggi.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pada program
studi/fakultas tertentu di perguruan tinggi yang menjadi objek penelitian.

Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik probability sampling dengan
metode simple random sampling.

Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
(error) sebesar 5% yakni diperoleh sebanyak 150 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui:

1. Kuesioner, menggunakan skala Likert 1—5 (sangat tidak setuju sampai sangat setuju)
untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap kualitas pembimbing akademik.

2. Data sekunder, berupa data kelulusan tepat waktu yang diperoleh dari bagian
akademik perguruan tinggi atau dokumen resmi institusi.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan indikator kualitas
pembimbing akademik, meliputi:

1. Kompetensi akademik pembimbing

2. Ketersediaan dan aksesibilitas pembimbing
3. Kemampuan komunikasi

4. Kepedulian dan dukungan akademik

5. Konsistensi dan kejelasan arahan

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan:

1. Analisis Asumsi Klasik

2. Analisis regresi linear sederhana, untuk mengetahui pengaruh persepsi mahasiswa
terhadap kualitas pembimbing akademik terhadap kelulusan tepat waktu.

3. Uji t, untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

4. Koefisien determinasi (R2), untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen.

Hasil
1. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel residu atau
perancu dalam suatu model regresi berdistribusi normal. Pada penelitian ini
digunakan wuji statistik non parametrik Kolomogorov-Smirnov untuk menguji
normalitas. Jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka data dikatakan
berdistribusi normal. Temuan uji normalitas pada tabel di bawah ini adalah sebagai
berikut:
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 42
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. Deviation 1.54310701
Most Extreme | Absolute 163
Differences Positive .052
Negative -.144
Kolmogorov-Smirnov Z 1.062
Asymp. Sig. (2-tailed) .324
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah dengan SPSS 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas terlihat nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 1,062 dan nilai signifikan 0,324 > 0,05. Jadi dapat dikatakan nilai
residunya berdistribusi normal, sehingga analisis dapat dilakukan ke analisis
selanjutnya yaitu analisis regresi.

2. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi ditemukan korelasi antar variabel independen. Dalam regresi yang
baik tidak boleh ada korelasi antar variabel. Berikut hasil uji multikolinearitas pada
tabel berikut: tingkat kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
| Persepsi Mahasiswa .325 3.278

Sumber: Data diolah dengan SPSS 2025

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tidak
menunjukkan adanya multikolinearitas pada data yang diolah dalam penelitian ini.
Karena nilai signifikansi toleransi seluruh variabel lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF
seluruh variabel lebih kecil dari 10.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterogenitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terdapat
ketidaksamaan varians dari residu pengamatan yang satu dengan pengamatan yang
lain, sehingga disebut Homoskedastisitas dan bila berbeda disebut Heterogenitas.
Penelitian ini menggunakan uji Glejser untuk menguji apakah terdapat masalah
homoskedastisitas. Hasil pengujiannya seperti gambar di bawah ini:
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Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Metode Glejser)

Coefficients?
Model Unstandardized Standardize | T Sig.

Coefficients d

Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 454 | .536 421 4.613 | .007
Persepsi Mahasiswa .342 | .125 .230 2.214 | .335
a. Dependent Variable: res2

Sumber: Data diolah dengan SPSS 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa Persepsi
Mahasiswa (X) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,335 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada variabel Persepsi
Mahasiswa.

Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana merupakan hubungan linier variabel bebas
(X) serta variabel terikat (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel
independen berhubungan positif atau negatif. Berikut hasil pengujian analisis regresi
berganda dengan menggunakan SPSS yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Hasil Ujit i t)

Uji t menunjukkan hubungan masing-masing variabel independen (X)
terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%) dan Deragjat
Kebebasan (df) = nk. Berdasarkan kriteria berikut.
Menentukan kriteria pengujian hipotesis penelitian dengan cara

membandingkan pilai t hitung dengan t tabel -

a.

1) Jika nilai t tabel > t nitung , maka H , ditolak dan H , diterima.
2) Apabila nilai t tabel < t hitung maka Ho dgiterima dan H; ditolak .
b. Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi
1) Jika nilai sig > 0,05 maka H , diterima dan H , ditolak.
2) Jika nilai sig < 0,05 maka H; giterima dan Ho ditolak
Tabel 4. Hasil uji t

Coefficients2
Model Unstandardiz | Standardiz | T Sig.

ed ed

Coefficients | Coefficient

s
B Std. Beta
Error

(Constant) .654 | 0.452 .327 .679
Persepsi Mahasiswa .273 | .238 .236 2.870 | 0.00
a. Dependent Variable:
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Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 2025

Tabel 4 menunjukkan persepsi mahasiswa terhadap kualitas pembimbing
akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelulusan tepat waktu dengan
nilai t-statistic sebesar 2.870 dan nilai sig sebesar 0.050 < 0,05.

Pembahasan
Persepsi mahasiswa terhadap kualitas pembimbing akademik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kelulusan tepat waktu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap kualitas
pembimbing akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelulusan tepat
waktu. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji statistik yang menunjukkan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 serta koefisien regresi bernilai positif. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin baik persepsi mahasiswa terhadap kualitas pembimbing akademik,
maka semakin tinggi peluang mahasiswa untuk menyelesaikan studi sesuai dengan masa
studi yang telah ditetapkan.

Pengaruh positif dan signifikan tersebut menunjukkan bahwa kualitas
pembimbing akademik memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan studi
mahasiswa. Pembimbing akademik yang dinilai kompeten, komunikatif, mudah diakses,
dan memiliki kepedulian terhadap perkembangan akademik mahasiswa mampu
memberikan arahan yang tepat dalam perencanaan studi, pemilihan mata kuliah, serta
penyelesaian permasalahan akademik. Kondisi ini mendorong mahasiswa untuk lebih
terarah, disiplin, dan termotivasi dalam menyelesaikan studinya (Suyatini & Parta,
2015).

Selain itu, persepsi positif mahasiswa terhadap pembimbing akademik
meningkatkan intensitas interaksi dan kepercayaan dalam proses bimbingan (Saputra et
al., 2013). Mahasiswa yang merasa mendapatkan dukungan akademik yang memadai
cenderung lebih proaktif dalam berkonsultasi dan lebih cepat dalam mengambil
keputusan akademik, sehingga risiko keterlambatan kelulusan dapat diminimalkan
(Mokodompit & Luneto, 2019). Temuan ini sejalan dengan teori persepsi dan layanan
akademik yang menyatakan bahwa kualitas layanan pendidikan yang dirasakan
mahasiswa berpengaruh terhadap perilaku dan capaian akademik (Ariyanto, 2025).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan
kualitas pembimbingan akademik sebagai salah satu strategi efektif bagi perguruan
tinggi untuk meningkatkan tingkat kelulusan tepat waktu mahasiswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Amandus et al., 2018; Kayoi & Situmorang, 2024; Kelvin & Nyanasuryanadi, 2021; Lie
et al., 2022; Novita & Tania, 2018; Wijayanti et al., 2023) yang menemukan bahwa
persepsi mahasiswa terhadap kualitas pembimbing akademik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kelulusan tepat waktu.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
persepsi mahasiswa terhadap kualitas pembimbing akademik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kelulusan tepat waktu. Semakin baik persepsi mahasiswa terhadap
kompetensi, komunikasi, ketersediaan, dan kepedulian pembimbing akademik, maka
semakin besar peluang mahasiswa untuk menyelesaikan studi sesuai dengan masa
studi yang ditetapkan.
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Temuan ini menunjukkan bahwa pembimbing akademik memiliki peran
strategis dalam mendukung keberhasilan akademik mahasiswa, khususnya dalam
perencanaan studi dan penyelesaian permasalahan akademik. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas pembimbingan akademik perlu menjadi perhatian penting bagi
perguruan tinggi sebagai upaya untuk meningkatkan tingkat kelulusan tepat waktu
mahasiswa.
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